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ABSTRACT

Farmers' dependence on synthetic chemical fertilizers leads to soil quality degradation and high
agricultural production costs. This community service program in Sarwadadi Village, Kawunganten
District, Cilacap Regency aims to increase local community literacy and technical awareness regarding
soil conditioner formulations and organic fertilizers based on local biomass through institutional
collaboration. The execution method applied a Participatory Rural Appraisal (PRA) approach comprising
waste potential mapping, environmental ethics counseling, technical formulation training, and
sustainable program commitment planning. The results indicated that the community's technical
understanding increased significantly from an initial baseline of approximately 1% to 40%, evidenced by
high enthusiasm during an interactive discussion session exceeding one hour. Despite constraints
regarding the 40-day service duration which coincided with farmers' field schedules, this initiative
successfully established a collaborative commitment among the village government, LPP NU Cilacap,
PWNU Central Java, and farmer groups to execute independent, sustainable fertilizer production in
subsequent phases.
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ABSTRAK

Ketergantungan petani terhadap pupuk kimia sintetis menyebabkan penurunan kualitas tanah serta
meningkatnya biaya produksi pertanian. Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sarwadadi,
Kecamatan Kawunganten, Kabupaten Cilacap ini bertujuan meningkatkan literasi dan kesadaran teknis
masyarakat mengenai formulasi pembenah tanah dan pupuk organik berbasis biomassa lokal melalui
kolaborasi kelembagaan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) yang meliputi pemetaan potensi limbah, penyuluhan etika lingkungan, pelatihan formulasi teknis,
serta perencanaan komitmen keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman
teknis masyarakat mengalami peningkatan yang signifikan, dari tingkat pemahaman awal sekitar 1%
menjadi 40%, yang ditunjukkan oleh tingginya antusiasme peserta dalam sesi diskusi interaktif yang
berlangsung lebih dari satu jam. Meskipun terdapat kendala berupa durasi pengabdian selama 40 hari
yang bertepatan dengan jadwal aktivitas pertanian masyarakat, program ini berhasil membangun
komitmen kolaboratif antara Pemerintah Desa, LPP NU Cilacap, PWNU Jawa Tengah, dan kelompok tani
untuk melaksanakan produksi pupuk secara mandiri dan berkelanjutan pada tahap berikutnya.

Kata Kunci: Sarwadadi; Pembenah Tanah; Pupuk Organik; Pertanian Sirkular; Sinergi Kelembagaan.

1. PENDAHULUAN
Sektor pertanian pedesaan saat ini menghadapi tantangan ekologis dan ekonomi yang
cukup berat akibat penurunan kualitas lahan yang disebabkan oleh penggunaan pupuk
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anorganik secara terus-menerus. Praktik pertanian konvensional yang berfokus pada hasil
instan jangka pendek telah merusak struktur fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga tanah
menjadi keras, tandus, serta kehilangan mikroorganisme penyubur alami (Satmalawati et al.,
2026). Penggunaan pupuk anorganik yang tidak terkontrol dalam jangka panjang terbukti
menurunkan produktivitas lahan dan memicu ketergantungan petani pada pasokan bahan
kimia (Ashari & Purwaningsih, 2024; Y. W. Sari et al., 2026). Di sisi lain, fluktuasi harga pupuk
pabrikan dan tingginya biaya modal usaha tani semakin membebani perekonomian para petani
pedesaan (Tarigan et al., 2026). Kesadaran akan etika lingkungan hidup dan kelestarian alam
menjadi landasan penting dalam mengarahkan paradigma pertanian menuju sistem yang lebih
berkelanjutan melalui pemanfaatan bahan organik alami (Mulyani & Firmansyah, 2020;
Soekamto et al., 2025).

Di Desa Sarwadadi, Kecamatan Kawunganten, Kabupaten Cilacap, potensi limbah
pertanian dan peternakan sangat melimpah, mulai dari kotoran ternak (sapi, kambing, dan
ayam), sisa bahan organik rumah tangga, hingga vegetasi lokal (Agsyari et al., 2025). Limbah
rumah tangga seperti sisa sayuran dan limbah air cucian beras berpotensi besar untuk diolah
menjadi nutrisi bagi tanaman karena mengandung mikroba perombak serta unsur hara makro
dan mikro yang dibutuhkan oleh tanah (Muhdar et al.,, 2026). Namun, keterbatasan
pengetahuan teknis membuat limbah tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dan
cenderung dibiarkan menumpuk hingga mencemari lingkungan pemukiman (Nursalam et al.,
2022). Pengolahan limbah organik menjadi formula pembenah tanah dan pupuk organik
merupakan solusi strategis untuk memulihkan kesehatan tanah sekaligus menekan
pengeluaran belanja pupuk kimia (Dea et al., 2025; Jupri et al., 2024).

Meskipun sosialisasi pupuk organik telah banyak dilakukan, terdapat kekosongan
literature (research gap) mengenai bagaimana model kolaborasi antara perguruan tinggi (KKN
INSIMA Majenang) dan organisasi keagamaan berbasis akar rumput (LPP NU Cilacap dan PWNU
Jawa Tengah) mampu mentransformasi etika lingkungan warga sekaligus mengatasi hambatan
teknis di tingkat desa. Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada introduksi formulasi
pembenah tanah (transfer enzim) dan pupuk hortikultura berbasis biomassa lokal yang
disimulasikan melalui pendekatan tripartite (Akademisi-Ormas Keagamaan—Kelompok Tani)
(Weni Mandasari et al., 2026). Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman
ekologis, keterampilan formulasi teknis, serta komitmen kemandirian petani Desa Sarwadadi
menuju sistem pertanian sirkular berbasis ekonomi hijau (Rahmadani et al., 2026).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan sektor pertanian berkelanjutan membutuhkan pendekatan terpadu
yang memadukan pemulihan kualitas lahan, efisiensi pengelolaan limbah lokal, serta
penguatan kapasitas kelembagaan masyarakat. Penggunaan pupuk kimia sintetis secara masif
dan terus-menerus dalam jangka panjang telah terbukti memicu degradasi struktur tanah,
penurunan aktivitas mikroba hayati, serta ketergantungan ekonomi petani terhadap input luar
(Jupri et al., 2024; Soekamto et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan teknologi pembenah
tanah (soil conditioner) dan pupuk organik padat berbasis bahan lokal menjadi solusi strategis
untuk mengembalikan kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah secara alami (Ashari &
Purwaningsih, 2024; D. A. Sari et al., 2024).

Pembenah tanah berbahan dasar organik, seperti campuran humus bambu, bonggol
pisang, dedak, serta bioaktivator mikrobakteri, berperan penting dalam meningkatkan
kapasitas tukar kation, memperbaiki aerasi, serta mengikat kadar air dalam tanah (Soekamto et
al., 2025). Di sisi lain, pemanfaatan limbah kotoran hewan (kohe) ternak—seperti kohe sapi,
ayam, dan kambing melalui fermentasi anaerobik mampu menyediakan hara makro (N, P, K)
dan mikro yang dibutuhkan tanaman hortikultura sekaligus mengurangi dampak pencemaran
lingkungan akibat penumpukan limbah peternakan (Jupri et al.,, 2024). Penggunaan
bioaktivator dan katalisator mempercepat proses fermentasi sehingga menghasilkan pupuk
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yang matang, bebas patogen, dan siap diserap oleh tanaman (Andesta et al., 2023; Ashari &
Purwaningsih, 2024).

Selain aspek teknis, keberhasilan dan keberlanjutan transisi menuju pertanian organik
sangat ditentukan oleh metode pendekatan masyarakat yang digunakan. Metode Participatory
Rural Appraisal (PRA) dan pengembangan kapasitas masyarakat (community development)
terbukti efektif dalam menempatkan petani sebagai subjek utama pembangunan lokal, mulai
dari tahap pemetaan potensi limbah hingga perancangan solusi teknis secara kolaboratif
(Agustina et al., 2022; Nursalam et al., 2022; Satmalawati et al., 2026). Lebih jauh lagi, integrasi
antara legitimasi sosio-religius institusi lokal dan pendampingan kelembagaan menjadi faktor
kunci dalam membangun modal sosial dan menjamin komitmen penerapan praktik mandiri
pasca-program (Mulyani & Firmansyah, 2020; Rahmadani et al., 2026).

3. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sarwadadi, Kecamatan
Kawunganten, Kabupaten Cilacap, dengan menerapkan metode Participatory Rural Appraisal
(PRA) serta pendekatan edukasi, penyuluhan, pelatihan, dan demonstrasi praktis untuk
mendukung pengembangan kapasitas masyarakat (community development) (Agustina et al.,
2022; Nursalam et al.,, 2022; Satmalawati et al.,, 2026). Pendekatan partisipatif ini
menempatkan masyarakat dan kelompok tani lokal sebagai subjek aktif dalam identifikasi
masalah serta perancangan solusi pertanian secara kolaboratif (Mulyani & Firmansyah, 2020).
Pelaksanaan program terbagi ke dalam empat tahapan berurutan yang dirancang secara
terintegrasi.

Tahap pertama diawali dengan pemetaan potensi ekologis dan analisis situasi melalui
observasi lapangan serta Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat desa dan kelompok
tani untuk menginventarisasi limbah organik lokal yang tersedia (Tarigan et al., 2026). Tahap
kedua berfokus pada penyuluhan etika lingkungan dan sosialisasi materi teknis yang
diselenggarakan melalui sinergi KKN INSIMA Majenang, LPP NU Cilacap, dan PWNU Jawa
Tengah guna memberikan pemahaman teoritis mengenai bahaya akumulasi residu kimia
sintetis serta pentingnya penerapan prinsip ekonomi hijau (Mulyani & Firmansyah, 2020).

Tahap ketiga dilanjutkan dengan pembekalan formulasi kuantitatif pembenah tanah
dan pupuk organik, di mana pemateri memaparkan dua formulasi utama. Formulasi pertama
merupakan pembenah tanah aerobik kapasitas 120 liter yang mengkombinasikan tanah pojok
tua sebanyak 2,5 kg, humus bambu tua 10 kg, rebung 5 kg, bonggol pisang 5 kg, daun nangka
segar 5 kg, daun mahoni basah 5 kg, starter mikrobakteri 10 liter, dan dedak 5 kg. Seluruh
bahan mentah tersebut dihaluskan, dimasukkan ke dalam tong aerasi, lalu ditambahkan air
kolam ikan atau air leri (cucian beras) hingga volume tercapai untuk menjalani masa inkubasi
selama 14 hari dengan bantuan bioaktivator (Andesta et al., 2023). Sementara itu, formulasi
kedua adalah pupuk organik padat hortikultura dengan spesifikasi ukuran bak satu meter yang
menerapkan teknik pelapisan kotoran hewan (kohe) secara berturut-turut, mulai dari kohe
ayam pedaging sebanyak 1 karung, kohe sapi 1,5 karung, kohe ayam petelur 1 karung, kohe
kambing 2 karung, dan ditutup kembali dengan kohe sapi 1,5 karung. Adonan bahan organik
tersebut kemudian ditambahkan garam krosok sebanyak 3 kg serta katalisator 5 liter, lalu
ditutup rapat menggunakan terpal untuk menjalani fermentasi anaerobik selama 14 hari.
Pelaksanaan program ini diakhiri dengan tahap keempat berupa penilaian perubahan
pemahaman peserta melalui evaluasi pasca-penyuluhan serta penyusunan komitmen
keberlanjutan program pasca-KKN (Aprylasari et al., 2020; Tarigan et al., 2026).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan penyuluhan dihadiri oleh sekitar 40% dari total 40 warga dan petani yang
diundang. Tingkat kehadiran yang belum maksimal ini disebabkan oleh dinamika lapangan
berupa bentrokan jadwal dengan aktivitas pengolahan sawah harian warga. Meskipun
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demikian, keterbatasan jumlah peserta tidak mengurangi kualitas interaksi selama kegiatan
berlangsung.
Sebelum kegiatan diselenggarakan, tingkat pemahaman teknis warga mengenai pemanfaatan
limbah lokal dapat dikategorikan sangat rendah (berada pada estimasi kisaran 1%), di mana
mayoritas petani menganggap tanah yang tandus tidak dapat diperbaiki kembali dan
mengeluhkan tingginya harga pupuk kimia pabrikan (Putra et al., 2025). Pasca-pemaparan
materi oleh tim LPP NU Cilacap dan PWNU Jawa Tengah, tingkat pemahaman warga mengalami
peningkatan signifikan hingga mencapai estimasi 40%. Indikator peningkatan ini terlihat dari
pergeseran persepsi warga yang baru menyadari bahwa bahan baku pembenah tanah dan
pupuk organik sangat mudah didapat dari limbah sekitar pemukiman (Aqsyari et al., 2025).
Pemanfaatan limbah rumah tangga dan kotoran ternak ini terbukti efektif memberikan dampak
positif terhadap kesuburan tanah dan peningkatan pertumbuhan tanaman (Yudha et al., 2025).
Antusiasme warga terbukti dari alokasi sesi tanya-jawab yang melorot melebihi jadwal
awal hingga durasi lebih dari satu jam, di mana petani secara aktif berkonsultasi mengenai
solusi atas kondisi tanah mereka yang keras dan sulit subur (Satmalawati et al., 2026).
Pemaparan rinci mengenai perbandingan karakteristik mendasar antara pupuk kimia sintetis
dan pupuk organik padat maupun cair disajikan secara lengkap pada Tabel 1.

Table 1 Perbandingan Karakteristik Pupuk Kimia dan Formulasi Organik Komunal

Indikator
Perbandingan

Pupuk Kimia Sintetis Pupuk Organik (Padat/Cair)

Dampak Terhadap
Tanah

Tanah menjadi keras (bantat), pH
cenderung asam jika digunakan
terus-menerus

Memperbaiki struktur fisik tanah,
memulihkan konsorsium mikroba,
dan menetralkan pH

Kandungan Hara

Hanya mengandung hara makro
spesifik (N, P, K) secara instan

Mengandung hara makro, mikro,
enzim alami, serta mikroba
pembenah tanah

Biaya Produksi

Relatif mahal dan bergantung pada
pasokan pasar

Sangat murah, bahan baku berasal
dari limbah lokal sekitar

Dampak Lingkungan

Meninggalkan residu kimia yang
mencemari lingkungan

Ramabh lingkungan, aman bagi
ekosistem, dan mengurangi beban
limbah desa

Sumber: Data primer olahan pengabdian, 2026

Fig. 1. Antusiasme Warga Sarwadadi saat Mengikuti Sesi Penyuluhan Pembuatan Pupuk

Organik

(Sumber: Dokumentasi Kegiatan Pengabdian, 2026)
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Kendala Operasional dan Komitmen Keberlanjutan Program

Dalam pelaksanaan program pengabdian ini, volume pupuk organik maupun
pembenah tanah belum dihasilkan secara langsung di lokasi kegiatan. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu alokasi waktu sesi penyuluhan yang terserap habis
untuk diskusi interaktif bersama warga, serta masa pengabdian tim KKN mahasiswa yang
terbatas selama 40 hari sehingga tidak mencukupi untuk mengawal seluruh siklus pembuatan
dan pemanenan pupuk yang membutuhkan waktu inkubasi minimal 14 hari.

Guna mengantisipasi keterbatasan operasional tersebut, strategi pengabdian
difokuskan pada pembentukan modal sosial dan penguatan kelembagaan di tingkat lokal.
Sinergi antara pemerintah desa yang diwakili oleh Kepala Desa Sarwadadi, institusi keagamaan
dari LPP NU Cilacap dan PWNU Jawa Tengah, serta kelompok tani lokal berhasil menyepakati
komitmen bersama untuk melaksanakan praktik mandiri pembuatan pembenah tanah dan
pupuk hortikultura pada jadwal lanjutan pasca-KKN. Integrasi antara edukasi teknis dan
legitimasi sosio-religius ini terbukti menjadi sarana yang efektif dalam meletakkan pondasi
kemandirian pertanian sirkular secara berkelanjutan di Desa Sarwadadi (Agustina et al., 2022;
Rahmadani et al., 2026).

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Sarwadadi berhasil meningkatkan
pemahaman teknis dan kesadaran ekologis warga dari estimasi awal 1% menjadi 40% terkait
pemanfaatan biomassa lokal untuk pembenah tanah dan pupuk organik. Meskipun penyuluhan
berbentrok dengan jadwal sawah petani dan dibatasi oleh durasi KKN selama 40 hari yang
mencegah eksekusi praktik langsung di tempat, kegiatan ini memicu antusiasme tinggi yang
ditunjukkan melalui diskusi interaktif lebih dari satu jam. Konsensus kolaboratif yang terbangun
antara Kepala Desa Sarwadadi, LPP NU Cilacap, PWNU Jawa Tengah, dan kelompok tani
menjadi pijakan utama untuk melaksanakan praktik produksi pupuk secara mandiri demi
mewujudkan pertanian sirkular yang berkelanjutan di tingkat desa.
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